BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepatuhan perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Rumah Sakit Hermana Lembean,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Mayoritas perawat di Rumah Sakit Hermana Lembean menunjukkan
tingkat kepatuhan yang sangat tinggi dalam penggunaan APD, yaitu
sebanyak 98% responden patuh, sementara hanya 2% yang tidak patuh.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memahami
pentingnya penggunaan APD dalam menjalankan tugasnya di lingkungan

rumah sakit.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

a. Bagi Manajemen Rumah Sakit:
Disarankan untuk terus melakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap
kepatuhan penggunaan APD agar ketidakpatuhan dapat segera diketahui
dan ditindaklanjuti. Rumah sakit juga perlu memastikan ketersediaan APD
yang lengkap, layak, dan mudah diakses di setiap ruang pelayanan,
sehingga perawat tidak mengalami kendala dalam penggunaannya. Selain
itu, pemberian motivasi berupa penghargaan bagi perawat yang patuh serta
teguran atau tindak lanjut bagi yang tidak patuh dapat menjadi langkah
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan. Sosialisasi dan pelatihan berkala
mengenai pentingnya penggunaan APD juga perlu diperkuat, sehingga
tercipta budaya keselamatan kerja (safety culture) di lingkungan rumah
sakit. Dengan demikian, kepatuhan terhadap penggunaan APD bukan
hanya menjadi aturan, tetapi juga nilai dan kebiasaan yang melekat dalam
pelayanan keperawatan.

b. Bagi Perawat:
Disarankan untuk meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya
penggunaan APD, bukan hanya sebagai kewajiban semata, tetapi juga
sebagai bentuk perlindungan diri dan pasien dari risiko infeksi. Perawat
perlu menumbuhkan disiplin pribadi serta membiasakan diri menggunakan

APD dalam setiap tindakan keperawatan, meskipun dalam kondisi terburu-



buru atau merasa kurang nyaman. Selain itu, diharapkan kedua perawat
tersebut dapat mengikuti pelatihan atau penyegaran (refreshment training)
terkait keselamatan kerja dan patient safety, sehingga pemahaman
mengenai risiko ketidakpatuhan dapat semakin kuat dan mendorong
terciptanya sikap profesional dalam praktik sehari-hari

Bagi Penelitian Selanjutnya:

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel yang diteliti,
misalnya dengan menambahkan faktor-faktor yang memengaruhi
kepatuhan perawat dalam penggunaan APD seperti motivasi, ketersediaan
sarana, pengawasan, maupun budaya organisasi. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menggunakan metode kualitatif atau kombinasi metode
(mixed methods) untuk menggali lebih dalam alasan dan pengalaman
perawat terkait kepatuhan maupun ketidakpatuhan. Penelitian dengan
cakupan rumah sakit yang lebih luas atau perbandingan antar unit pelayanan
juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

kepatuhan perawat terhadap penggunaan APD.






